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ABSTRAK

RAJA IRDAM RIOLIN (2019) : Peningkatan Hasil Servis Panjang Bulutangkis Siswa
KelasVII1 Melalui Media Pembelajaran Audio Visual SMP Negri 2 Siak Hulu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan servis
panjang bulutangkis melalui medla pembelgaran audio visua serta menambah pemahaman
dalam melaksanakan servis panjang pada siswa kelas VIt SMP Negeri 2 Siak Hulu. Jenis
penelitian ini adalah PT ndakan Kelas I* SMP Negeri 2 Siak

Hulu dengan jumla u“‘*h‘ 'Hj, zb. knik sampel dalam

penelitian ini orang siswa.
Hasil penerapa belgjar servis
panjang permain ﬁl“ e : jumla “ ulus sebanyak
66%. Penerapan med BT udio visual pa rata-rata hasil

belgjar servis panj a tuntas atau lulus
sebanyak 91%. Kesin . selgjaran audio visual
dapat meningkatka ‘ [ gkis padasiswa
kelasVII.I SMP Ne

Katakunci : Media
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ABSTRACT

RAJA IRDAM RIOLIN (2019): Improvement of Badminton Long Service Results for
Class VII1 Students Through Audio Visual Learning Media of SMP Negeri 2 Siak
Hulu.

The purpose of this study was to determine the improvement of badminton long service skills
through audio visual learning media and increase understanding in carrying out long service
delivery for students of class at SMP Negeri 2 Slak Hu histype of research is PTK
(Classroom Action R 0N
32 people consisting = tech his study was total
sampling so the.r
visua learning g nton games s
71 with the number of i ' application of
audio-visual learn ' -

outcomes in bad

much as 91%. The eonc S Sstuc 36 if 0 visual learning
media can improve the ' g g in grade VII.I
students of SMP N

Keywords: Audio V
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi belakangan ini sangat
mempengaruhi perkembangan pendidikan, terutama di Negara-negara yang sudah
maju.Tingkat ilmu pengetuhan dan teknologi yang dicapai satu bangsa biasanya di
pakal sebagai tolak ukur kemgjuan bangsa ini, khususnya teknologi informas
sekarang ini telah memberikan dampak positif dalam aspek kehidupan manusia
Dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi informasi tersebut, bangsa
Indonesia perlu memiliki warga yang bermutu dan berkualitas tinggi, agar bangsa
Indonesia memiliki  warga yang. berkualitas tinggi diperlukan sumber daya
manusia yang bermutu tinggi dan mampu berkompetensi secara global, sehingga
diperlukan keterampilan yang 'melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis,
kreatif dan kemajuan bekerja sama yang efektif.

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas, diantaranya melalui proses belgar-
mengajar. Proses kegiatan belgar-mengajar merupakan suatu aktifitas yang
bertujuan mengarahkan peserta didik pada perubahan tingkah laku yang
diinginkan, pengertian ini cukup sederana akan tetapi bila pengertian ini ditelaah
lebh mendalam, maka akan terlihat lebih rumit dan begitu kompleksnya proses
yang dituntut dalam pengelolaan pelgaran itu sendiri. Kegitan belgar yang
berlangsung disekolah bersifat formal, sengga direncanakan dengan bimbingan

guru dan bentuk pendidikan lainnya, apa yang hendak dicapai dan dikuasai oleh



siswadi tuangkan dalam tujuan belgjar, dipersiapkan bahan yang harus di pelgjari,
dan dpersiapkan juga metode pembelgaran yang sesuai dan di lakukan evaluasi
untuk mengetahui kemajuan belgjar siswa sgjalan dengan permasalahan belgar
mengajar, kegiatan pembelgjaran_pendidikan-jasmani di sekolah selau terkait
langsung dengan tujuan yang jelas.

Melalui pendidikan jasmani diharapkan bisa merangsang perkembangan
sikap, mental, sosial ‘dan emosi yang seimbang Serta keterampilan gerak
siswa.Begitu pentingnya peran pendidikan jasmani di sekolah maka harus
digjarkan secara baik dan benar. Di dalam pendidikan jasmani terdapat cabang
olahraga bulutangkis yang termasuk dalam materi pokok pendidikan
jasmani.banyak manfaat yang di peroleh dengan bermain. bulutangkis yang
diantaranya adalah dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis,
fisiologis, kesehatan dan kemampuan jasmanii Maanfaat bagi rohani yaitu
kejiwaan, kepribadian dan karakter yang baik.

Saat ini bulutangkis dimainkan diseluruh Indonesia maupun negara-negara
didunia karena permanan bulutangkis merupakan permainan  yang
menyenangkan, pada dasarnya permainan. bulutangkis menggunakan raket dan
kok yang di pukuli. Kok tersebut melampaui net yang direntangkan di tengah
lapangan. Bulutangkis dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua
pasangan (untuk ganda) yang berlawanan. Bulutangkis dimainkan dengan pemain
di satu sisi sis yang bertujuan untuk memukul bola atau kok (shuttle cock)

melewati net agar jatuh di bidang permainan lawan yang sudah di tentukan.



Dalam permainan bulutangkis terdapat berberapa teknik yang harus
dikuasai pemain badminton agar dapat bermain dengan baik dan benar. Teknik
dasar tersebut yaitu: 1. servis pendek, 2. servis panjang, 3. smash. Ketiga dari
teknik dasar tersebut, penulis-bermaksud mengadakan penelitian tentang servis
yang lebih tepatnya servis pendek. Servis pendek adalah servis yang diarahkan
pada bagian depan lapangan. lawan. Servis ini, biasa dilakukan pada permainan
ganda, tetapi akhir-akhir ini pemain tunggal juga bisa melakukan servis pendek.
Hal itu terjadi karena penerima servis pendek dipaksa untuk mengembalikan kok
dari bawah atau samping, sedangkan untuk melakukan penyerangan yang paling
berpeluang apabila memiliki kesempatan untuk melakukan pukulan dari atas
kepala. Servis pendek biasa digunakan dalam pertandingan ganda karena
perbedaan panjang bidang servis. Daam permainan tunggal , anda dapat
melakukan servis hingga ke.garis belakang lapangan lawan yang berjarak 6,70
meter (20 kaki) dart net, tetapi dalam permainan ganda, anda harus mengarahkan
servis anda ke bidang 76 cm (2 stengah kaki) lebih pendek.

Berdasarkan pengamatan di lapangan diketahui bahwa kemampuan servis
pendek dari siswa kelas VIt SMP. Negeriv2.siak hulu masih rendah dikarnakan
masi banyak siswa yang tidak mencapal nilai 7,5 diamana nilai tersebut menjadi
KKM atau standar kelulusan mata pelgjaran PJOK , banyaknya diantara mereka
yang masih kurang menguasal teknik servis panjang bulutangkis, hal tersebut
diamati oleh peneliti pada saat melakukan PPL di sekolah tersebut, belum banyak
digunakan media pembelajaran media audio visual dalam menyampaikan materi

PJOK, dan pada saat pengamatan di SMP Negri 2 Siak Hulu, sarana dan prasarana



juga masi belum lengkap. Seperti kok dan raket yang mas terbilang sedikit
sehingga perlu waktu yang banyak untuk siswa dapat melakukan praktik
pembelgaran PJOK khususnya pembelgjaran bulutangkis.

Dengan demikian tampak. bahwa tingkat kegagalan.servis panjang pada
siswa kelas VII* SMP Negri 2 Siak Hulu masih cukup besar, oleh karna itu perlu
kiranya dipilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa yang
termasuk dalam pemain bulutangkis yang masih dalam tahap belgjar. Jadi guru
harus lebih jeli lagi dalam memilih pembelgjaran media audio visual yang tepat
dan sesual dengan materi yang akan di sampaikan, dalam hal ini penggunaan
media audio visual sangat penting agar pesrta didik termotivasi dan mempahami
lebih jelas teori-dan praktek dalam bermain bulutangkis khususnya servis panjang.

Untuk mengetahui hal tersebut perlu dibuktikan penelitian berdasarkan
uraian latar belakang, maka-penditi tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul. “ Peningkatan Hasil Servis Panjang Bulutangkis Siswa Kelas V11" Melalui
Media Pembelgjaran Audio Visual SMP Negri 2 Siak Hulu”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi

berberapa masalah yang dihadapi, yaitu:

1. Masih ada diantara siswa yang kurang memahami teknik servis panjang
bulutangkis secara baik dan benar.

2. Belum digunakannya media pembelgaran media audio visual dalam
menyampaikan materi PJOK.

3. Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembel gjaran bulutangkis
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4. Guru tidak menggunakan media pembelgjaran yang menarik saat proses
pembelagjaran berlangsung sehingga siswa merasa bosan dan kurang antusias

dengan pelgaran yang disampaikan.

bqutangkl

D. Rumus j’ 4

servis panjang pada siswakelas VV11* SMP Negeri 2 Siak Hulu.
F. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat
bagi semua pihak yang membutuhkan.
1. Bagi pendliti bermanfaat sebagai wahana menambah pengalaman pada dunia

pendidikan, dapat menambah hubungan kerjasama antar suatu tim, dapat
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mengindentifikasi suatu masalah atau fakta secara sistematik, dan menambah
keyakinan dalam pemecahan suatu masalah.

2. Meningkatkan hasil belgjar dan solidaritas siswa untuk menemukan

3. daps embel gjaran
<
Dt |

4 ¢ % h sekolah untuk

&
: ‘\\\f\tﬁ\;’l\a
s%
5
g
g

> 5

mbelgjaran dapat

pembelgjaran di kelas, dan menjadi referensi untuk melakukan penelitian.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

Eropa. Olahra angk i juga dig '1;"" kalangan, baik itu

laki-laki dan pe h dikatakan ol:  sangat popular dan

berlaku untuk siapa saja dalam bentuk tunggal, ganda, maupun ganda campuran.
Aksan (2012;14) berpendapat bulutangkis atau badminton adalah olahraga
raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasang (untuk
ganda) yang mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan yang dibagi
menjadi dua oleh jarring atau net. Para pemain meraih angka dengan memukul

bola permainan berupa shuttlecock, dengan raket melewati net dan jatuh di bidang



permainan lawan. Tiap pemain atau pasangan hanya boleh memukul kok sekali
sebelum kok melewati net. Sebuah hitungan berakhir jika kok menyentuh lantai
atau menyentuh tubuh seorang pemain.

Selanjutnya Ishak (2012:107) Bulutangkis adalah suatu cabang olahraga
yang tidak mengenal umur maupun jenis kelamin. Artinya dapat dimainkan oleh
setiap kelompok umur baik | aki-taki maupun perempuan. Dapat dianggap sebagal
permainan rekreas, dapat pula sebagal olahraga yang mempunya teknik yang
harus dipelgari dan ditanggulangi dengan sungguh-sungguh (dilatih). Gerakan-
gerakan yang dilakukan dalam bermain bulutangkis merupakan reaksi-reaks
motorik yang dihasilkan dari proses rangsangan pandangan, syaraf perintah
melalui prosesinformasi pada sistem syaraf.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa permainan bulu tangkis
merupakan permainan yang dapat dimainkan oleh pria maupun wanita. Permainan
ini memiliki nilaihiburan dan juga dapat ditekuni menjadi olahraga prestasi.
Untuk memainkan olahraga ini diperlukan fisik yang baik sehingga setiap teknik
dasar yang dikuasai dapat dilakukan dengan sempurna.

Beda hal nya dengan pendapat ishak.sedangkan Menurut jurnal Setiawan
(2014) menjelaskan dalam pembelgjaran ekstrakurikuler bulutangkis diperlukan
teknik dasar bermain bulu tangkis yang baik agar permainan bulu tangkis dapat
berjalan dengan baik dan efisien. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai
adalah servis, servis ada dua macam vyaitu servis panjang dan servis pendek

backhand dan forehand. Servis pendek adalah servis yang jatuhnya arah servis



sedekat mungkin dengan servis dan posisi pegangan raket berada pada posis
backhand.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa untuk memulai sebuah
permainan bulutangkis dilakukan dengan..cara melakukan pukulan servis.
Terdapat 2 jenis servis yang dapat dilakukan yaitu servis panjang maupun servis
pendek.  Setigp servis memiliki| ‘Karéteristik, tersendiri tergantung sSituas
permainan. Servis panjang biasanya dilakukan untuk pemain tunggal dan servis
pendek dilakukan untuk permainan ganda.

Selanjutnya Menurut Putri (2012:2) Pada permainan bulutangkis ada
empat hal pokok yang sangat penting untuk parameter peningkatan kualitas atlet
dan presatasl yang dapat diraih, antaralain kemampuan fisik, teknik, strategi atau
taktik, dan mental.

Dari kutipan di atas-dapat dijelaskan bahwa setidaknya terdapat empat
parameter penting yang harus dikuasai dan menjadi nila dasar yang dapat menjadi
tolak ukur kesuksesan seseorang dalam menekuni olahraga bul utangkis. Kesemua
faktor ini terhubung dan tidak dapat dipisahkan agar prestasi menjadi maksimal
dan dapat dibanggakan.

"Menurut Juang (2015:2) menjelaskan tujuan masyarakat melakukan
olahraga permainan ini disamping untuk rekreasi juga untuk meningkatkan
prestasi. Di Indonesia mulai banyak bermuculan klub-klub bulutangkis yang
membina dan melatih calon atlet bulutangkis sejak usia dini. Juga banyak
kejuaraan bulutangkis yang telah diselenggarakan di Indonesia. Mulai dari level

Kabupaten/K ota, Provinsi, hinggatingkat Nasional.
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Dari berberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa permainan
bulutangkis adalah cabang olahraga yang termasuk kedalam kelompok olahraga
permainan yang dimainkan dalam bentuk tunggal dan ganda dengan
menggunakan al at-raket sebagai-pemukul dan.kok sebagai objek yang dipukul dan
dimainkan oleh dua tim yang saling berlawanan. Bulutangkis dapai dimainkan
dalam maupun diluar lapangan «yang ‘dibatasi .dengan garis-garis dalam ukuran
yang panjang dan lebar di pinggir lapangan. Setelah Kita coba memahami
karakteristik permainan bulutangkis dan mempelgjari berberapa bentuk pola gerak
dasar yang terkait dengan gerak dominan. Untuk dapat bermain bulutangkis
dengan baik, terlebih dahulu kita harus memahami bagaimana cara bermain
bulutangkis dan menguasai berberapa teknik atau keterampilan dasar permainan
bulutangkis. Maka ada berberapa teknik dasar bulutangkis yang harus dikuasai
oleh pemain bulutangkis. X atu: cara memegang raket, sikap berdiri, servis
panjang, servis pendek dan gerakan kaki. Dari lima teknik dasar tersebut, teknik
dasar yang ingin diteliti adalah salah servis pendek bulutangkis.

b. Servis Panjang Bulutangkis

Pada permainan bulutangkis, ‘ada.beberapa jenis servis yang sering
digunakan. Menurut Dinata (2004: 15) ada tiga jenis servis, yaitu : a) servis
pendek, b) servis panjang, dan 3) servis setengah tinggi atau flick. Namun,
biasanya servis digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu servis forehand dan
backhand. Masing-masing jenisini bervariasi pelaksanaanya sesuai dengan situasi
permainan di lapangan. Pukulan servis yang saya bahas dalam penelitian ini yaitu

servis panjang.
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Menurut Subarjah (2001: 34) long servis yang dilakukan dengan memukul
kock dari bawah dan diarahkan kebagian belakang atas lapangan permainan
lawan. Servis ini biasanya dilakukan dalam permainan tunggal. Sedangkan
menurut Tohar dalam Gazali dan_Cendra (2018: 21), menyatakan bahwa servis
panjang adalah pukulan servis yang dilakukan dengan cara memukul shuttlecock
setinggi-tingginya, dan jatuh ke garis bel akang bidang lapangan lawan.

Menurut Purnama (2010: 18), menyatakan bahwa tujuan servis panjang
yang balk antaralain :

a. Untuk menghindari permainan depan bagi lawan yang bagus main netting.

b. Untuk mempercepat kelelahan fiskk lawan, pada saat lawan sudah mulai
kehabisan tenaga.

¢. Mengukur kemampuan smash lawan, dan

d. Membukaposisi depan lawan.

Servis panjang ini termasuk jenis pukulan underhand stroke, yaitu pukulan yang

dilakukan dengan ayunan raket dari bawah ke atas. Servis panjang sering

digunakan untuk permainan tunggal, sehingga diharapkan dengan laju shuttlecock

yang melambung ke arah [apangan |awan, permainannya akan terjadi realy yang

lama dan panjang. Dilakukan dengan cara memukul shuttlecock dengan kekuatan

penuh agar shuttlecock yang dipukul jatuh menurun tegak lurus ke bawah, dengan

daerah sasaran servis panjang adalah daerah belakang lapangan yaitu daerah yang

mempunyai perbatasan antara garis batas belakang untuk permainan tunggal dan

garis batas belakang untuk servis ganda dengan garis batas tengah dan garis batas

tepi untuk permainan tunggal. Keterampilan tes servis panjang dapat digunakan
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untuk mengukur kemampuan penguasaan servis yang melambung tinggi
kebelakang di daerah bidang lapangan pihak lawan.

Dalam permainan bulutangkis servis merupakan modal awal untuk bisa

in tidek bisa meraih

Gambar 1: caramelakukan servis panjang bulutangkis.
Aksan (2016: 66)
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Aksan (2016: 66) menjelaskan cara melakukannya sebagai berikut:

1

2.

Jenis servisini terutama digunakan dalam permainan tunggal.

Kok harus dipukul dengan tenaga penuh agar kok melayang tinggi dan
jatuh tegak lurus di bagian bel akang garis lapangan lawan.

Saat memukul kok, kedua kaki terbua selebar pinggul dan kedua telapak
kaki senantiasa kontak dengan lantai.

Perhatikan gerakan ayunan raket. Kebelakang, kedepan dan setelah
melakukan pukulan harus dilakukan dengan sempurna serta diikuti gerak
peralihan titik berat badan dari kaki belakang ke kaki depan yang harus
berlangsung kontiniu dan harmonis.

Biasakan selalu konsentrasi sebelum memukul kok

Hanya dengan berlatih tekun dan berulang-ulang tanpa mengenal lelah,

kita dapat menguasai-teknik servis forhand:tinggi dengan sebaik-baiknya.

Dari pendapat di atas menjelaskan bahwa ada berberapa ha yang perlu

diperhatikan dalam menggunakan teknik servis pendek bulutangkis meliputi sikap

berdiri, titik berat badan berada diantara kedua kaki, ayunan raket, posisi dan

sikap berdiri lawan, varias arah.dan ‘sasaran serta hindari menggunakan tenaga

yang sangat berlebihan, agar kok bisa dapat terarah sesuai tujuan yang diinginkan.

d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Servis Panjang Bulutangkis

Servis panjang merupakan salah satu bentuk keterampilan yang memiliki

berberapa unsur gerakan yang dalam pelaksanaannya harus dikoordinasikan

secara baik dan harmonis. Untuk menguasai gerakan servis panjang dengan baik,

maka harus berlatih secara sistematis dan teratur dengan mengulang-ulang
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gerakan dengan frekuensi sebanyak-banyaknya. Agar tugas gar guru dapat
dilakukan dengan baik, maka harus mampu menyagjikan materi pelgaran yang
baik akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa untuk menyerap atau
menguasai tugas gjar yang diberikan. Tata urutan mengajar keterampilan olahraga
termasuk servis panjang bulutangkis tersebut penting untuk dipahami dan
diperlihatkan oleh guru. Pembelajaran keterampilan yang ditata dengan benar dan
tepat akan diperoleh dari hasil belgjar yang optimal.

2. Hakikat Media Pembelajaran Audio Visual

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah segala bentuk saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dan informasi. Median merupakan aat, sarana, prantara, dan penghubung
untuk menyebar, membawa atau menyampalkan sesuatu pesan dan gagasan
kepada penerima. Sedangkan, media pendidikan adal ah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perbuatan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar mengajar terjadi padadiri siswa.

Azhar (2011:3) mengatakan bahwamedia berasal dari bahasa latin medius
yang secara hafifah berarti tengah, perantara atau penghantar. Pengertian media
dalam proses belgjar menggar cendrung diartikan sebagal aat-alat grafis,
fotograpis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun, kembali
infformasi  visual atau verbal. Sependapat dengan Azhar menurut Nurseto
(2011:19) menjelaskan bahwa Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang

merupakan bentuk jamak dari “medium”, secara harfiah berarti perantara atau
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pengantar. Association for Education and Communication Technology (AECT),
mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan
untuk proses informasi. National Education Association (NEA) mendefinisikan
media sebagai segala benda yang.dapat dimanipulastkan, dilibat, didengar, dibaca
atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.

Selanjutnya menurut Indriana(2011:13), mengatakan bahwa media adalah
alat aluran komunikasi. Berberapa hal yang termasuk kedalam media adalah film,
televise, diagram, media cetak, komputer, instruktur, dan lain sebaginya. Media
pembelajaran merupakan salah satu alat komunikasi dalam proses pembel g aran.
Dikatakan demikian karena didaam media pembelgaran terdapat proses
penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik. Sedangkan pesan yang
dikirimkan biasanya berupa informasi atau keterangan dari pengirim pesan. Pesan
tersebut adakalanya disampakan dalam bentuk sandi-sandi atau |lambing-
lambang, seperti kata-kata, bunyi-bunyi, gambar, dan lain sebagainya.

Menurut Ali (2009:12) menjelaskan bahwa media pendidikan memegang
peran yang sangat penting dalam proses pembelgjaran. Penggunaan media
pendidikan, dapat membantu. dosen.dalam perkuliahan. Keberhasilan
pembelgaran dapat ditentukan dari kedua komponen utama yaitu metode
pembelgjaran dan media pembelgaran, kedua komponen ini saling berkaitan dan
tidak bisa dipisahkan, penggunaan dan pemilihan salah satu metode mengajar
tentu mempunyai kosikuensi pada penggunaan jenis media pembelgjaran yang
sesuai. Fungs media dalam pembelgjaran yaitu untuk meningkatkan rangsangan

pesertadidik dalam kegiatan belgjar.
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Senada dengan pendapat dengan Ali, Mediawati (2011:63) menjelaskan
dalam proses belgar mengajar kedudukan media pembelgjaran sangat penting,
karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan menggunakan.media sebagai-perantara. Kerumitan bahan gar
dapat |ebih disederhanakan dengan bantuan media. Media pembelgjaran dapat
mewakill apa yang kurang mampu dosen: sampakan melalui kata-kata tertentu.
Media pembelgaran juga dapat membantu dalam hal mengkonkretkan bahan yang
abstrak. Dengan demikian siswa lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa
bantuan media. Sedangkan menurut Kurniawan (2013:9) menjelaskan bahwa
Media pembelgaran yang digunakan untuk pembelgaran itu tidak harus mewah
dan dibeli dengan harga yang mahal, tetapi media pembelgaran itu dapat dibuat
sendiri dengan alat dan bahan yang sederhana dan ini pun dapat meningkatkan
kreativitas yang dimiliki oleh.siswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah suatu aat untuk menyampaikan informasi guna memperjelas, mengingat,
memahami dan mengimplementasikan pengaaran atau memfasilitas prestas
siswa terhadap sasaran pengajaran. sehingga siswa lebih memahami dan
menguasai apa yang disampaikan oleh guru.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Keberhasial belgjar ini sangat dipengaruhi oleh banyak factor, dan salah
satunya tentu adalah penggunaan media pengagjaran yang berfungsi sebagai
prantara, wadah, atau penyambung pesan-pesan pembelgjaran. Menurut Dina

Indriana (2011:48) menjelaskan media pengagjar juaga mempunyai manfaat yang
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sangat penting bagi kesuksesan proses begar dan mengagjar serta tujuan

pembelgjaran. Nilai dan manfaat media pengajar adalah sebagai berikut:

1. Membuat konkret berbagai konsep yang abstrak. Konsep-konsep yang dirasa
masih bersifat-abstrak dan-sulit dijelaskan.secara langsung kepada siswa bisa
di konkretkan atau di sederhanakan melalui pemanfaatan media pengajar.

2. Menghadirkan berbaga _objek yang ‘terlalu. berbahaya atau sukar didapat
kedalam lingkungan belgjar melalui media pengajaran yang menjadi sampel
dari objek tersebut. Misalnya, penggunaan CD, video, atau televisi untuk
memberikan pelgjaran tentang binatang buas seperti. harimau, dan
semacamnya. Atau, dapat menghadirkan binatang yang sudah tidak ada lagi,
seperti dinoesaurus, saat memberikan pelgaran tentang binatang prasearah,
dan lain semacamnya.

3. Menampilkan objek yang.terlalu besar atau kecil kedalam ruang pembelgaran
pada waktu kelas membahas tentang objek yang besar atau yang terlalu kecil
tersebut. Misalnya, membahas tentang kapal, pesawat, candi, dan lain
sebagainya. Atau menjelaskan tentang mikroba, virus, bakteri, dan lain
semacamnya.

4. Memperlihatkan gerakan gerakan yang terlau cepat atau terlalu lambat.
Dengan menggunakan teknik gerakan lambat dalam media film, biasanya
memperlihatkan lintasan peluru, melesatnya anak panah, atau memperlihatkan
suatu detail kronologi ledakan. Demikian juaga gerakan yang terlalu lambat
sehingga bisa dipercepat untuk media pengajaran, seperti pertumbuhan benih,

peroses mekarnya bunga, dan lain sebainya.
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Menurut Arsyad (2013:91) menjelaskan media audio visua yang
menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk
memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media
audio visua adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan
yang banyak, rancangan, dan penelitian. Naskah yang menjadi bahan naras

disaring dari isi pelgaran yang kemudian disintesis ke dalam apa yang ingin
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ditunjukan dan dikatakan. Narasi ini merupakan penuntun bagi tim prodiks untuk
memikirkan bagaiman video menggambakan atau visualisasikan terhadap materi
pembel g aran.

Menurut Rival (2013:58).menj el askan.konsep pengajaran visua kemudian
berkembang menjadi audio visual pada tahun 1940. Istilah ini bermakna sejumlah
peralatan yang dipakal oleh para:guru delam menyampaikan konsep, gagasan, dan
pengalaman’ yang ditangkap oleh indra pandangan dan indra pendengaran.
Penekanan utama dalam pengajaran audio visual adalah pada nilai belajar yang
diperoleh melalui pengalaman yang kongkret, tidak hanya didasarkan oleh kata-
kata sgja.

Sedangkan menurut Kustandi (2013:34) menjelaskan teknologi media
audio visual merupakan cara menghasilkan atau menyampakan materi dengan
menggunakan mesin-mesin~mekanis dan elektronik, untuk-menyagikan pesan-
pesan audio dan visua. Ciri-ciri utama teknologi media audio visual adalah
sebagal berikut:

1) Bersifat linear

2) Menyajikan visualisas yang dinamis.

3) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan oleh peranvang atau

pembuatnya.

4) Merupakan representasi fisik dari gagasan rill atau gagasan abstrak.

5) Dikembangkan menurut prinsip pisikologi behaviorisme dan kognitif.

6) Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan
intraktif siswa yang rendah.

Selanjutnya menurut Haryoko (2009:3) menjelaskan bahwa media audio
visual adalah media penyampai informasi yang memiliki karekteristik audia
(suara) dan visua (gambar). Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih

baik, karena memiliki kedua karekteristik tersebut. Selanjutnya media audio visual
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dibagi dua yaitu: media audio visual diam, media yang menampilkan suara dan
gambar diam seperti film bingkai suara (soud slide), film bingkai suara dan cetak
suara. Adapun media audio visual gerak yaitu, media yang dapat menampilkan
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti-film suara dan video cassette. Ada
pula menurut Purnowo, dkk (2014:130) menjelaskan bahwa media audio visual
adalah media kombinasi antara-audio dan visua yang dikombinasikan antara
audio dan visua yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur
suara dan gambar yang bisa dilihat misalnya rekaman video, slide suara, dan
sebagainya.

Menurut Wibowo (2013:72) menjelaskan bahwa media audio visual (lihat-
dengar) lebih merangsang dalam penyampaian pesan-pesan/informasi yang
disampaikan karena responden depat melihat dan responden juga dapat
mendengarkan isi pesan tersebut. Sehingga metode audio visual memiliki nilai
rerata mean lebih tinggi dibandingkan dengan metode buku saku (lihat).

Menurut Purwanti (2015:43) menjelaskan bahwa Video merupakan media
penyampal pesan termasuk media audio-visual atau media pandang -dengar.
Media audio visual dapat dibagi. menjadi dua jenis. pertama, dilengkapi fungs
peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan media audio-visual murni;
dan kedua, media audio-visual tidak murni. Film bergerak, televisi, dan video
termasuk jenis yang pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual

lainnya yang diberi suaratermasuk jenis yang kedua.
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Dari berberapa pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
media audio visual merupakan sebuah aat bantu untuk melakukan interaksi
dengan menampilkan suatu gambar atau video, dan juga memperdengarkan.
Dengan tujuan untuk memperjelas suatu_infermas yang.sulit dilihat atau di
dengar selain itu media audio visual juga akan lebih praktis untuk memberi atau
mendapatkan informasi tanpa harus memakan waktu yang cukup banyak.

B. Kerangka Pemikiran

Dalam olahraga bulutangkis, seorang pemain dituntut untuk memiliki
kreatifitas serangan mematikan, servis tidak merupakan satu-satunya cara untuk
mendapatkan paoin, kemampuan menempatkan kok yang sulit dijangkau oleh
lawan memiliki-peluang besar untuk mendapatkan poin, melalui servis pendek ini
arah dan jatuhnya kok sedekat mungkin dengan garis seraang pemain lawan
sehingga kesulitan untunk mengembalikan servis tersebut.

Kerangka pemikiran penelitian ini, menunjukan bahwa servis panjang dan
media pembelgjaran audio visual dapat meningkatkan keterampilan dalam
melakukan servis pendek, artinya seseorang yang.dapat menerangkan dengan
menggunakan media pembelgaran media audio visual dalam keterampilan servis
panjang, maka dapat meningkatkan kemampuan servis panjang bulutangkis di
SMP Negri 2 Siak Hulu.

C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka pertanyaan penelitianini

adalah: Apakah melalui media pembelgjaran audio visual dapat meningkatkan
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hasil belgar servis panjang dalam pembelgaran bulutangkis pada siswa kelas

VIIL.I SMP Negri 2 Siak Hulu?
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Kegiatan yang dilakukan dalam setiap tahap pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. SIKLUSI

4) Membimbing pelaksanaan servis panjang bulutangkis.
Adapun pelaksanaan teknik servis pendek bulutangkis adalah sebagai berikut:
1) Memberi informasi dengan bahasa yang mudah dimengerti kepada siswa
agar pembelgjaran dapat berjalan dengan baik.
2) Memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan

dengan servis panjang bulutangkis.
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3) Agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan, guru

memerintahkan salahsatu siswa untuk memperaktikan teknik servis

panjang.

v
4) Mendoku .@ ‘
5) Mengumpulkan ir dengan tujuan pembelgaran.
d. Refleksi
Pada tahap ini, reflekss merupakan suatu tahap kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Refleksi sangat tepat
dilakukan setelah guru sudah selesai melakukan tindakan, kemudian guru dan

peneliti berdiskusi untuk mendiskusian implementasi rancangan tindakan yang

telah dilakukan. Pada intinya tujuan dari kegiatan refleksi sebagai tahap evaluasi.
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Apakah tindakan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan planning yang telah
ditetapkan. Dari hasil refleks inilah akan ditentukan perencanaan yang tepat

untuk siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya, kegiatan biasa sama gja dengan

kegiatan sebelumn a kegiatan dua terdapat berbagai

LIS 0 L 'g%
s
o

sja hasl

siswa memperlihatkan dan melakukan gerakan servis pendek bulutangkis.

Adapun pelaksanaan servis pendek bulutangkis adalah sebagai berikut:

2) Memberikan informasi dengan bahasa yang mudah dimengerti kepada siswa
agar pembelgaran dapat berjalan dengan baik.

3) Memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan

servis panjang bulutangkis.
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4) Agar siswa lebih memahami materi yang disampaikan, guru memerintahkan

salah satu siswa untuk memperaktikan teknik servis panjang bulutangkis.

5) Guru menganalisa apayang di peraktikan oleh siswa.

Mengenali, merekam, dan mendokumentasikan setiap indicator dari semua
proses.
d. Refleksi

Hasil obesrvasi dari pelaksanaan tindakan bahan referensi yang digunakan
untuk perubahan, perbaikan dan meningkatkan pembel gjaran.

1) Siswatertarik melakukan kegiatan pengajaran.
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2) Siswasemangat melakukan servis panjang bulutangkis.

3) Siswa berkeinginan untuk meperbaiki kesalahan saat melakukan servis

panjang bulutangkis.

wilayah penel pen Jopulasi. Studi atau
pendlitinya : populas y i populasi adalah
keseluruhan objek yang a f opu g i adaleh siswa
kelasVII* S geri 2 Sid s 3 k jelasnya lihat

padatabel di

2. Sampel
Menurut Arikunto (2006:131) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti, sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 32 orang di kelas VII*

SMP Negeri 2 Siak Hulu.
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C. Defenisi Oprasional

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran, maka penelitian perlu

untuk memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah penting dalam penelitian ini,

fenomena ini disebut variable penelitian. Instrumen merupakan ha yang sangat
penting di dalam kegiatan penelitian. Hal ini dikarenakan perolehan suatu
infformasi atau data relevan atau tidaknya, tergantung pada alat ukur tersebut.
Instrument penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak akan bisa digunakan

pada penelitan lain.



Table 2: Variable Kemampuan Servis Panjang Bulutangkis.
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NO Tahap dan Fase Penilaian genilaiag
1 | Pegangan menggunakan handshake atau berjabat tangan
2 | Berdiri dengankaki direnggangkan satu di depan dan
satu di belakang
Kok dipegang pada ketinggian pinggang

4 | Tangan yang memegang raket pada posisi backswing
atau ayunan ke belakang

5 | Pergelangan tangan pada posisi menekuk

6 | Méeepaskan kok di depan samping badan disertai
dengan memindahkan berat badan dari kaki yang
belakang ke kaki yang yg depan

7 | Menggunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian
bawah dan menyentakan pergelangan tangan

8 | Melakukan kontak pada ketinggian lutut

9 | Melambungkan kok tinggi dan jauh

10 | Mengakhiri gerakan-dengan raket mengarah ke atas

lurus dengan gerakan kok

11 | Menyilangkan raket di depan dan di atas bahu tangan

yang tidak memegang raket

12 | Memutar pinggul dan bahu

Jumlah 12

K eterangan skor:

B=Benar dan S=Salah.
(Grice didalam Fransiska 96: 2014)

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah teknik tes. Teknik tes ini berupa tes hasil belgar atau yang diberikan

kepada siswa berupa tes praktik yang dilaksanakan setelah penerapan media

pembelgaran audio visual dalam mengajarkan permainan bulutangkis servis
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pendek. Penilaian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah tes untuk kerja (psikomotorik). Adapun rubrik unjuk kerja servis pendek

dalam permainan bulutangkis ini adalah sebagai berikut :




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Penélitian

Data tes kemampuan teknik dasar penggunaaan media pembel gjaran audio
visual pada siswa yang dapat meningkatkan teknik dasar servis panjang
permainan bulutangkis siswa Kelas Vil.l. SMP'Negri, 2 Siak Hulu pada siklus |
dan siklus Il Kemudian data mengenai penelitian ini dicapai- pada dua siklus,
dimana masing-masing siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Pelaksanaan tes ini dilakukan pada jam pelgaran
pendidikan jasmani yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan
mengawali pemaparan di kelas dan melihat dan menerapkan metode audio visual
dengan menggunakan laptop-dan infocus lalu-diteruskan dengan pembelgaran
dilapangan. Peneliti melakukan penilaian pada fase evaluas di akhir jam
pelgaran.berikut ‘peneliti jabarkan secara rinci hasil. penelitian yang telah
dilakukan yaitu menerapkan media pembelgaran audio visua untuk
meningkatkan hasil belgjar servispanjang permainan bul utangkispada siswa Kelas
VII.I SMP Negri 2 Siak Hulu.

1. Penerapan Media pembelajaran audio visual Untuk Meningkatkan Hasll
belajar servis panjang permainan bulutangkis siswa Kelas VII.I SMP
Negri 2 Siak Hulu Pada Siklusl|

a. Tahap Perencanaan

Penelitian ini dilakukan agar kemampuan servis panjang permainan bulu

tangkis dapat meningkatl. Oleh karea itu peneliti merancang program

32
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pembelgjaran sesuai dengan silabus. Peneliti merapkan media pembelgjaran audio
visua. Media pembelgaran audio visua yaitu merupakan suatu model
pembelgjaran yang menggabungkan antara tampilan dan suara yang menjadi suatu
materi untuk disampaikan kepada siswa, Metode ini memanfaatkan media video
untuk menampilan materi pembelajaran sehingga dapat dilihat dan dipelaari oleh
siswa

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ini peneliti
harus mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus
yang telah dibuat, buku-buku yang sesuali dengan materi gjar atau buku penunjang
dan sarana yang akan digunakan, dadam melaksanakan materi ini guru juga
mempersiapkan aat-alatnya sebagal berikut: materi video, laptop, infocus dan
peralatan penunjang lainnya., pada seat kegiatan pembelgjaran telah selesal maka
dibuat langkah-langkah sebaga berikutnya: Guru, menyusun program yang akan
diterapkan seperti siswa melakukan pemanasan terlebih dahulu dan pendinginan
setelah materi selesai

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap awal yaitu pendahuluan, penelitic melakukan beberapa kegiatan

pembelgaran yaitu : berdoa, presens, dan aperseps (penayangan video pendek
salah satu momen kemenangan permainan bulutangkis dan video tehnik dasar
dalam permainan bulutangkis). Memberikan motivas dan menjelaskan tujuan
pembel gjaran. Menampilkan materi menggunakan media audio visual.

Setelah di rasa cukup, maka peneliti meneruskan kegiatan bermain di
lapangan. Kegiatan di lapangan Melakukan pemanasan dengan pendekatan

bermain bulu tangkis sesuai kemampuan masing-masing peserta. Melakukan
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rangkaian kegiatan pembel gjaran dengan pendekatan scientific dan dengan metode
audionvisual

Pada tahap mengamati, peneliti  Membaca informas tentang gerak
fundamental permainan bola kecil melalui_permainan bulutangkis ( tehnik dasar
pegangan raket, servis,tehnik memukul kock forehand ) dari sumber lain. Peserta
didik mengamati gerakan yang «dilakukan oleh guru dan teman yang dijadikan
model.

Pada tahap menanya peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya
tentang gerakan yang di demonstrasikan. Melakukan Klarifikas kepada guru
mengenai berbagal ha yang belum dipahami.” Menanyakan berbagai hal yang
ingin diketahui-lebih lanjut kepada teman sebaya atau gurul.

Mengumpulkan informasi / Mencoba Pesertadidik diberi kesempatan untuk
mencoba gerakan yang di demontrasikan, yaitu beberapa teknik dasar memegang
raket yang disesuaikan dengan pukulan secara berpasangan/berkelompok.
Melakukan gerakan servis sendiri dengan sasaran. Melakukan gerakan servis
berpasangan dengan pukulan forehand.

Tahap mengasosias  berisikan' kegiaian Peserta didik saling memberi
masukan dan melakukan perbaikan sesuai dengan hasil pengamatan dan simpulan.
Diteruskan dengan tahap mengomunikasikan yaitu melakukan permainan
bulutangkis dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi dengan
menerapkan varias dan kombinasi gerakan memukul forehand dengan benar dan
membuat kesimpulannya. yang telah dipelgjari dengan menunjukkan nilai sportif,

bertanggungjawab, menghargai perbedaan, kerja-sama, toleransi, disiplin dan
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menerima kekalahan dan mengekspresikan kemenang-an secara wajar selama
mel akukan permainan.

c. Tahap Penutup
Kegiatan penutupan.dilakukan yaitu : Pendinginan, berbaris, tugas-tugas,

evaluasi proses pembelgaran, berdoa dan bubar (alokas waktu ini sudah
memperhitungkan persiapan mengikuti. mapel lain). Melakukan refleksi dengan
tanya jawab kepada peserta didik. Menarik kesimpulan dari hasil pembel gjaran

d. Tahap Observasi
Setelah penulis melihat hasil observasi pada siswa Siklus | pertemuan

ketiga secara umum siswa belum termotifasi dengan penerapan media
pembelgjaran audio visual, hal ini mungkin dikarenakan siswa merasa canggung
hanya belajar dengan melihat video dengan sedikit keterangan dari guru. Namun
seceara garis besar siswa telah mengalami peningkatan kemampuan servis
panjang walaupun masih banyak terdapat:heberapa siswa yang belum memenunhi
standar untuk diluluskan. Selain masalah tersebut juga masih banyak siswa yang
belum memperhatikan penjalasan guru di fase awal.

e. Analisis Data

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan
teknik dasar servis panjang dalam proses pembelgaran, peneliti mendapatkan
hasil yang cukup menggembirakan walaupun masih banyak terdapat kelemahan-
kelemahan dalam penerapan proses pembelgaran. Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan bahwa jumlah siswa yang lulus (nilainya diatas KKM = 75) berjumlah

21 orang siswa atau 66% dari 32 siswa. Jumlah siswa yang remedial berjumlah 11
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orang siswa atau 34% dari 32 siswa. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan
adalah 74. Jumlah siswayag remedial teridiri dari 7 orang putra dan 4 orang putri.
Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuens hasil
penelitian pada siklus|. sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Jumlah siswa dengan
kemampuan servis panjang permainan bulutangkis dengan nilai antara 58 - 64
berjumlah 8 siswa atau dengan persentase 25%..Jumlah siswa dengan kemampuan
servis panjang permainan bulutangkis dengan nilai antara 65 - 71 berjumlah 3
Siswa atau dengan persentase 9%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis
panjang permainan bulutangkis dengan nilai antara 72 - 78 berjumlah 12 siswa
atau dengan persentase 38%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang
permainan bulutangkis dengan nilai antara 79 - 85 berjumlah 5 siswa atau dengan
persentase 16%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang permainan
bulutangkis dengan nila antara 86 - 92 tidak \terdapat satu orang pun atau
persentasenya 0%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang permainan
bulutangkis dengan_nila antara 93 - 100 berjumlah 4 siswa atau dengan
persentase 13%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini :

Tabel 2. Distribus Frekuensi. Kemmapuan Teknik Dasar Servis panjang
permainan bulutangkissiswaKelas VIl.I SMP Negri 2 Siak Hulu Pada

Siklus|
No Interval Frekuens (siswa) Persentase (%)
1 58 - 64 8 25%
2 65 - 71 3 9%
3 72 - 78 12 38%
4 79 - 85 5 16%
5 86 - 92 0 0%
6 93 - 100 4 13%
Jumlah 32 100%
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Data tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini :

Hasll Belajar Siklus|
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8 =
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T r
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jang permainan
pada Siklus 1

siswa sebesar 71. Jumlah siswa yang lulus atau tuntas 21 orang atau 66%. Bila
dilihat dari rata-rata keseluruhan siswa belum mencapai KKM vyaitu 75, dan juga
bila dilihat jJumlah siswa yang lulus masih dibawah target yaitu 80%. Keadaan ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar secara klasikal belum bisa dikatakan
tercapai. Dengan memperhatikan deskrips  proses pembelgaran yang

dikemukakan di atas dan melihat hasil belgar tersebut, maka berdasarkan hasil
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penelitian dan pengamatan terhadap perbaikan pembelgaran pada Siklus |

terdapat beberapa kel emahan pembel gjaran diantaranya:

a Beum sduruh siswa serius dalam mengikuti pembelgaran sehingga
materi yang disasmpaikan.guru tidak terserap dengan baik.

b. Tidak semua siswa yang serius memperhatikan video yang diputarkan
sehingga akhirnya ketika praktek di-lapangan menjadi tidak mengerti.

c. Beberapa siswa masih terlihat canggung ketika melakukan praktek servis
panjang permainan bulutangkis secara langsung.

2. Penerapan Media pembelajaran audio visual Untuk Meningkatkan Hasil
belajar servis panjang permainan bulutangkis siswa Kelas VII.I SMP
Negri 2 Siak Hulu Pada Siklus|1

a. Tahap Persiapan

Setelah penulis lihat hasil dari Siklus | maka penulis dapat melihat
kekurangan dalam mengajar; maka penulis akan smenjelaskan materi gjar sesuai
dengan evaluasi yang penulis lakukan diatas, menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) dan Silabus. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung

yang diperlukan saat pelaksanaan pengajaran mempersiapkan contoh perintah atau

suruhan melakukan tindakan secara |elas,.mempersiapkan bahan observas dan
semua alat yang diperlukan dalam menyusun skenario pelaksanaan tindakan. Pada
siklus Il peneliti hanya melibatkan siswa yagn belum lulus pada siklus I. adapun

jumlah siswa yang dilibatkan adalah 11 orang siswa yang remedial.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap awal yaitu pendahuluan, peneliti melakukan beberapa kegiatan

pembelgaran yaitu : berdoa, presensi, dan aperseps (penayangan video pendek

salah satu momen kemenangan permainan bulutangkis dan video tehnik dasar
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dalam permainan bulutangkis). Memberikan motivas dan menjelaskan tujuan
pembel gjaran. Menampilkan materi menggunakan media audio visual.

Setelah di rasa cukup, maka peneliti meneruskan kegiatan bermain di
lapangan. Kegiatan di lapangan M elakukan: pemanasan, dengan pendekatan
bermain bulu tangkis sesuai kemampuan masing-masing peserta. Melakukan
rangkai an kegiatan pembel g aran-dengan pendekatan scientific dan dengan metode
audionvisua

Pada tahap mengamati, peneliti Membaca informas tentang gerak
fundamental permainan bola kecil melalui permainan bulutangkis ( tehnik dasar
pegangan raket, servis,tehnik memukul kock forehand ) dari sumber lain. Peserta
didik mengamati gerakan yang dilakukan oleh guru dan teman yang dijadikan
model.

Pada tahap menanya, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya
tentang gerakan yang di demonstrasikan. Melakukan Klarifikasi kepada guru
mengenai berbagal hal yang belum dipahami. Menanyakan berbagai hal yang
ingin diketahui |ebihlanjut kepada teman sebaya atau guru.

Mengumpulkan informasi / M encoba Peserta didik diberi kesempatan untuk
mencoba gerakan yang di demontrasikan, yaitu beberapa teknik dasar memegang
raket yang disesuaikan dengan pukulan secara berpasangan/berkelompok.
Melakukan gerakan servis sendiri dengan sasaran. Melakukan gerakan servis
berpasangan dengan pukulan forehand.

Tahap mengasosiasi berisikan kegiatan Peserta didik saling memberi

masukan dan melakukan perbaikan sesuai dengan hasil pengamatan dan simpulan.
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Diteruskan dengan tahap mengomunikasikan yaitu melakukan permainan
bulutangkis dengan menggunakan peraturan yang dimodifikas dengan
menerapkan varias dan kombinasi gerakan memukul forehand dengan benar dan
membuat kesimpulannya. yang telah dipel gjari-dengan menunjukkan nilai sportif,
bertanggungjawab, menghargai perbedaan, kerja-sama, toleransi, disiplin dan
menerima kekalahan dan mengekspresikan kemenang-an secara wajar selama
mel akukan permainan.
c. Tahap Penutup

Kegiatan penutupan dilakukan yaitu : bersama-sama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan. pelgaran. melakukan penilaian
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgaran.
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/aiau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesual dengan hasi belgjar peserta didik.

d. Tahap Observas

Berdasarkan hasil"evaluas pada siswa Siklus |1 secara umum siswa sudah
mengerti dengan penerapan media pembelgaran audio visual, karena mereka
sudah terbiasa dengan metode tersebut. Beberapa aspek seperti: pemberian umpan
balik oleh siswa terlihat beberapa siswa tidak bingung dan juga ragu-ragu dalam
mempraktekkan materi servis panjang permainan bulutangkis.

e. Analisis Data

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan

teknik dasar servis panjang dalam proses pembelgaran, peneliti mendapatkan
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hasil yang cukup menggembirakan walaupun ketuntasan atau jumlah siswa yang
lulus belum mencapai 100%. Dari 14 orang yang mengikuti remedial atau
dilibatkan pada siklus Il 11 orang telah lulus atau nilainya diatas 75.

Guna melihat perolehan.nilai secara keseluruhan setelah dilaksanan siklus
I1, peneliti menggabungkan nilai siswa pada siklus | dengan perbaikan pada siswa
yang remedia pada sklus [l- i Hasilnya didapatkan ratarata siswa secara
keseluruhan adalah 79 dan sudah diatas KKM yang ditetapkan. Jumlah siswa
tuntas atau lulus adalah 29 atau 91% dari 32 orang siswa  Pendliti juga
menggambarkan dalam bentuk tabel distribus frekuensi hasil penelitian pada
siklus|l.

Sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Jumlah siswa dengan kemampuan
servis panjang permainan bulutangkis dengan nilai antara 58 - 64 berjumlah 1
siswa atau dengan persentase 3%. Jumlah Siswa dengan~kemampuan servis
panjang permainan bulutangkis dengan nilai antara 65 - 71 berjumlah 3 siswa atau
dengan persentase 9%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang
permainan bulutangkis dengan nila antara 72 -78 berjumlah 15 siswa atau
dengan persentase 47%. Jumlah siswa .dengan kemampuan servis panjang
permainan bulutangkis dengan nilai antara 79 - 85 berjumlah 9 siswa atau dengan
persentase 28%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang permainan
bulutangkis dengan nilai antara 86 - 92 berjumlah tidak terdapat satu orang pun
atau persentasenya 0%. Jumlah siswa dengan kemampuan servis panjang

permainan bulutangkis dengan nilai antara 93 - 100 berjumlah 4 siswa atau
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dengan persentase 14%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuenss Kemmapuan Teknik Dasar Servis panjang
permainan angkis siswa Kelas V1.1 Negri 2 Siak Hulu Pada
Siklus
No nt %
1
2 S
3 0
4 0
5 Y0
6 %0
0%
Dat juga digambarkan dalam r ini :
| -
16 -
14 -
KA
12 -
g 10 -
%)
‘D
8_
g
L)
I 6
4
4 3
2 1
0
0_
58-64 65-71 72-78 79-85 86-92 93-100
Interval Nilai

Grafik 1. Histogram Distribusi Frekuensi Teknik Dasar Servis panjang permainan

bulutangkis siswaKelas VII.I SMP Negri 2 Siak Hulu pada Siklus 1
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f. Refleks Siklusl|

Reflekss pada Siklus 1l ini diperoleh data untuk tiap-tiap langkah
pelaksanaan tindakan dideskripsikan penulis pada tahap ini. Kemudian apabila
ditinjau dari rencana pelaksanaan. pembel gjaran sudah sesuai. dengan pel aksanaan
tindakan, serta meningkatkan kemampuan servis panjang permainan bul utangkis
siswa Kdas VII.I SMP Negri-2-Siak ‘Hulu ini dapat dilihat pada nila rata-rata
siswa pada Siklus | adalah 74 sedangkan nilal rata-rata siswa Siklus 11 adalah 79.
Dilihat dari ketuntasan belgjar siswa secara individu menunjukkan Siklus |1 sangat
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Keadaan ini menunjukkan bahwa
ketuntasan belgjar secara klasikal sudah bisa tercapai.

Dengan memperhatikan deskripsi proses pembelgaran yang dikemukakan
di atas dan melihat hasil belgjar tersebut, maka berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan terhadap perbaikan pembelgaran pada Siklus | terdapat beberapa
kekuatan proses pembelgjaran diantaranya:

a) Dalam pengelolaan pembelajaran oleh peneliti telah sesuai dengan tahapan
yang dimuat. dalam RPP. Penggunaan pelaksanaan dengan materi
kemampuan serviS' panjang . permanan bulutangkis dalam proses
pembelgjaran sudah tidak terdapat lagi kesulitan-kesulitan dalam praktek
servis panjang permainan bulutangkis pada Siklus 11, tergolong sangat baik
dengan nilai rata-rata 79 dan melakukan gerakan-gerakan tersebut secara
berulang-ulang agar bisalebih dipahami oleh siswa.

b) Adapun untuk kemampuan teknik dasar siswa secara keseluruhan yang

diambil dari rata-rata menujukkan peningkatan yang cukup signifikan.
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Hal ini tidak lepas dari peranan guru dan siswa yang saling berinteraksi
sesuai dengan konteks yang diinginkan. Namun ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, yaitu pada aspek kemampuan servis panjang permainan bulutangkis,
bagaimana membuat suatu program supaya hasil belgjar siswa dapat meningkat,
melalui_media pembelgjaran audio visua pun terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelgjaran penjaskesrek khsusunya teknik dasar servis
panjang permai nan bul utangkis.

B. Analisis Data

Setelah perubahan hasil belgjar pada Data awal, Siklus | dan Siklus Il
menandakan baiknya proses pembelgaran pada Siklus I, artinya, perencanaan
pembelgaran yang dibuat harus sesuai dengan bentuk permasalahan yang ada di
sekolah tersebut untuk mengatasi permasalahan yang terjadi didalam proses
pembel g aran.

Pada siklus | nilai rata-ratanya 71 dan Siklus Il rata-ratanya 79 dengan
selisih poin menunjukan bahwa penerapan media pembel gjaran audio visual dapat
meningkatkan kemampuan teknik dasar servis panjang permainan bulutangkis
siswaKelas VII.I SMP Negri 2 Siak Hulu,untuk febih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 8 berikut:

Tabel 4 . DataHasil Peningkatan dari Siklus | Dan Siklus|1

No Item Siklus | Sklus |1
1| Rata-rata 74 79
2|Nilai Tertinggi 100 100
3|Nilai Terendah 58 58
4{%lulus 66% 88%
5|%remedial 34% 13%
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Dari Tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa Siklus | dan Siklus Il
menunjukan peningkatan hasil dari penerapan media pembelgaran audio visua

yang signifikan dari data siklus | dan siklus I, jadi dapat disimpulkan bahwa

media pembel g at meni uan servis panjang
permai I bandingan
antara h Siklusil jsgq i tuk diagram
oW R4y
berikut ini
I
80 -
79
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Siklus I

Grafik 4. Histogram Distribusi Frekuensi Perbandingan Rata-Rata Teknik Dasar
Servis panjang permainan bulutangkis siswa Kelas VII.I SMP Negri 2

Siak Hulu pada Siklus | dan Siklus 1
Berdasarkan histogram di atas, menunujukan adanya peningkatan rata-rata
nilai pada Siklus | dan Siklus Il. Dimana telah terjadi peningkatan pada semua
aspek penilaian. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus | ke Siklus Il sebesar

5 poin. Dari hasil grafik di atas maka dapat dikatakan telah terjadi peningkatan
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kemampuan servis panjang permainan bulutangkis dengan media pembelagjaran
audio visual padasiswaKeasVIIl.I SMP Negri 2 Siak Hulu.
C. Pembahasan

Sehingga.dari analisis-data yang telah dikemukakan di atas dijelaskan
bahwa dengan menerapkan media pembelgaran audio visual merupakan salah
satu metode yang balk bagi_guru penjaskes, «apalagl dilakukan dengan program
yang sangat baik dan terancana. Pelaksanaan dalam penelitian ini memberikan
efek yang sangat posistif bagi peneliti dimana dari Siklus | dan Siklus |1 terjadi
peningkatan baik dari nilai rata-rata siswa sampal dengan presentase ketuntasan
kelas siswa

Pada siklus | nila rata-rata 74 dan untuk Siklus Il rata-reta siswa sudah
sampal ketahap 79. Sedangkan untuk nilai ketuntasan kelasnya, pada siklus |
jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 75 presentase ketuntasan kelasnya
mencapal 66%. Terdapat beberapa kendala yang ditemui yang dicurigai menjadi
faktor yang menghambat tercapainya ketuntasan belgar. K endal a tersebut seperti :
Belum seluruh siswa sexius dalam mengikuti pembelgjaran sehingga materi yang
disampaikan guru tidak terserap. dengan bak.Tidak semua siswa yang serius
memperhatikan video yang diputarkan sehingga akhirnya ketika praktek di
lapangan menjadi tidak mengerti. Beberapa siswa masih terlihat canggung ketika
mel akukan praktek servis panjang permainan bulutangkis secara langsung..

Hasil tersebut tersebut masih dirasa kurang karena jumlah siswa yang
belum tuntas masih cukup besar. Setelah dilakukan evaluasi dan juga perencanaan

belgjar yang lebih intensif maka hasil penerapan media pembelajaran audio visual
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lebih baik dan dapat menuntaskan permasalahan tersebut. Untuk Siklus Il terjadi
kembali peningkatan presentase siswa sudah mencapai 88% maka dapat diakatan

penggunaan media pembelgaran audio visua solus yang tepat untuk
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

is mengajukan

tersebut dapat

lebih sering

perhatian seluruh siswa.

3. Perlunya penggunaan metode belgjar yang bervariasi demi pencapaian hasil
belgjar yang optimal.

4. Hendaknya setiap guru bidang studi khususnya guru pendidikan jasmani lebih
inovatif untuk membuat dan menerapkan metode-metode yang baru agar dapat

meningkat hasil belgjar siswa.
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